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ABSTRAK

Aborsi merupakan masalah dalam masyarakat yang telah muncul sejak
zaman nenek moyang kita. Pada awalnya aborsi dilakukan dengan cara-cara
konvensional baik yang dilakukan sendiri maupun dengan bantuan orang lain,
dalam hal ini kebanyakkan dibantu oleh dukun. Aborsi dengan cara ini ditempuh
karena aborsi merupakan hal yang bertentangan dengan norma agama, adat
istiadat, kesusilaan, sopan santun dan hukum sehingga mereka melakukan dengan
sembunyi-sembunyi untuk menghindarkan diri dari sanksi atas norma-norma
tersebut.

Aborsi ada 2 macam; pertama, aborsi spontan (abortus Spontaneous), yaitu
aborsi yang terjadi dengan sendirinya tanpa kesengajaan. Kedua, aborsi
provokatus (abortus provocatus), yaitu aborsi yang terjadi dengan kesengajaan.
Aborsi provokatus dibagi menjadi 2, yaitu abortus provokatus medicianalis dan
abortus  provocatus criminalis. Abortus provocatus medicianalis adalah
pengakhiran kehamilan sebelum janin viable dengan tujuan untuk menyelamatkan
jiwa ibu. Sedangkan abortus provocatus criminalis, adalah aborsi yang dilakukan
secara melawan hukum.

Pada dasarnya aborsi merupakan perbuatan yang dilarang di Indonesia,
kecuali dengan alasan ada indikasi medis. Adapun pengaturan dari abortus
provocatus medicianalis terdapat di dalam Pasal 15 UU RI Nomor 23 tahun 1992
tentang Kesehatan. Peraturan yang ada dalam UU tersebut, belum mengatur
secara jelas dan rinci mengenai indikasi medis untuk melakukan perbuatan aborsi.
Akibat dari ketidakjelasan itu, maka timbul perbedaan penafsiran oleh kalangan
medis, penegak hukum maupun masyarakat umum.

Menurut hukum Islam, syarat aborsi yang dilakukan dengan indikasi medis
haruslah memiliki pengertian dan batasan darurat jelas dan tepat. Karena tujuan
dilakukan tindakan medis adalah untuk menyelamatkan jiwa ibu dan atau
janinnya, bukan sebagai upaya pengguguran sebagaimana aborsi yang dilakukan
secara illegal (diam-diam). Langkah indikasi medis ini, haruslah ditangani dengan
serius, yaitu adanya persetujuan dari pihak pasien atau keluarga, dilakukan oleh
dokter ahli (sesuai dengan kode etik kedokteran) dan dilaksanakan di rumah sakit
yang tunjuk secara resmi oleh Pemerintah, karena memiliki peralatan kedokteran
yang memadai.

Dengan adanya pengaturan yang jelas, maka indikasi medis aborsi akan
mendapatkan prioritas pelayanan yang optimal dalam rangka meningkatkan
kesehatan reproduksi perempuan.



MOTTO

“ Dan janganlah kamu mengikuti suatu pendirian tanpa dasar pengetahuan yang
meyakinkan kebenarannya; sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati
masing-masing akan dimintai pertanggungjawaban”.

(OS. Al Isra’ : 36)

" Barang siapa yang mempunyai kedudukan maka hendaklah ia bersedekah
dengan kedudukannya. Barang siapa yang mempunyai harta maka hendaklah ia
bersedekah dengan hartanya. Barang siapa yang mempunyai ilmu pengetahuan

maka hendaklah ia bersedekah dengan ilmunya. Dan barang siapa yang
mempunyai kekuatan maka hendaklah ia bersedekah dengan kekuatannya”.

(H.R. Ahmad)

“Tiada satu detikpun yang tak berarti dalam hidup ini, jika Allah fujuan kita”.
( Abdullah Ragwan )
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998

Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

‘ ny ¢ tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba' b be

< ta' t te

< sa' S es (dengan titik diatas)
c jim j je

z ha' h ha (dengan titik dibawah)
d kha' kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal 7 zet (dengan titik diatas)
2 ra’ r er

J zai z zet

o sin s es

g syin Sy es dan ye
U sad S es (dengan titik dibawah)
Ua dad d de (dengan titik dibawah)
L fa! t te (dengan titik dibawah)
L za' z zet (dengan titik dibawah)
¢ "ain koma terbalik di atas

d gain g ge
- £’ £ ef

J gaf q qi

X1




& kaf k ka
J lam 1 ‘el
e mim m 'em
v nun n ‘en
3 wawu w w
J ha' h ha
3 hamzah ‘ apostrof
$ ya' y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
mutaaqqldm o

C. Ta' marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

ditulis‘” '

,, rdituyllis‘

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

Ditulis
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b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.

o ditlis
dilis
ditulis

~ ditulis

ditalis
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G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

. ditulis

 dimlis

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

] ' Ditulis

~ ditulis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aborsi merupakan masalah dalam masyarakat yang telah muncul sejak
zaman nenek moyang kita. Pada awalnya aborsi dilakukan dengan cara-cara
konvensional baik yang dilakukan sendiri maupun dengan bantuan orang lain,
dalam hal ini kebanyakan dibantu oleh dukun. Aborsi dengan cara ini ditempuh
karena aborsi merupakan hal yang bertentangan dengan norma agama, adat
istiadat, kesusilaan, sopan santun dan hukum sehingga mereka melakukan dengan
sembunyi-sembunyi untuk menghindarkan diri dari sanksi atas norma-norma
tersebut. Banyak kasus aborsi yang terjadi secara ilegal. Hal ini bisa kita lihat
dibeberapa media cetak, diantaranya:

Polresta Jambi mengamankan dr SM yang diduga melakukan aborsi
terhadap RT yang hamil enam bulan di Rumah Sakit Budi Graha Jambi, kata
Kapolresta Jambi, Akombes Pol. Allorante di Jambi, Senin."Kendati tersangka
membantah bukan melakukan aborsi dengan alasan mengeluarkan bayi dalam
kandungan yang sudah meninggal itu, namun pihaknnya akan terus melakukan
penyidikan dengan memeriksa sejumlah saksi yang turut mémbantu proses
pengeluaran janin itu," katanya. Dikatakannya, SM yang kini diamankan di
Mapolresta Jambi itu, terus diperiksa secara intensif, termasuk para saksi meliputi
perawat yang ikut membantu pengeluaran janin itu. "Diduga kuat tindakan ituy,

bukan tindakan penyelamatan tapi alasan tersangka saja," katanya. Menurut dia,



alasan kuat tindakan itu sebagai aborsi, karena RT adalah oknum mahasiswi yang
berstatus belum menikah, dan janin yang dikandungnya diduga hasil hubungan
gelap. la menyatakan, tersangka digerebek satuan reserse Polresta Jambi di
Rumah Sakit Budi Graha Jambi yang tengah melakukan praktek ilegalnya.

Untuk membuktikan kebenaran keterangan tersangka yang menyatakan,
saat janin dikeluarkan dari rahim sudah meninggal, pihaknya juga akan
melibatkan dokter ahli kandungan. "Jika terbukti tersangka melakukan praktek
ilegal yang berarti juga pembunuhan, maka jelas akan diambil tindakan tegas
termasuk tersangka lainnya yang turut membantu aborsi, serta ibu dari bayi itu,"
katanya. Aborsi adalah perbuatan térkutuk, yang sama dengan pembunuhan, dan
pelakunya harus diproses dan ditindak tegas sesuai hukum yang berlaku,
demikian Allorante.’

Ketika beberapa hari lalu Maria Ulfah Anshor memenuhi undangan
pesantren di Banyumas, Jawa Tengah. Untuk mengisi peringatan Maulid Nabi,
saya mendapat jawaban mengejutkan atas pertanyaan saya tentang kondisi
perempuén setempat. Dalam waktu hampir bersamaan, di kota kecil itu terjadi
kasus aborsi.

Maria menemui salah satunya, sebut saja Ny Atik (23) menjalani
perawatan di rumah sakit karena aborsi. la memiliki tiga anak, ia ibu rumah
tangga, kadang-kadang jual makanan, suaminya supir truk antar kota. Dia
melakukan aborsi atas tujuan suaminya. Ketika itu usia kandungannya baru satu

bulan. Atas saran temanya dia mendatangi paraji di salah satu desa tempat

' “Polresta Jambi Amankan Dokter Pelaku Aborsi,” http: “republika.co.id:ASP/koran
detail.asp?id=67280&Kkat_id=132,akses 20 April 2004.



tinggalnya. Dalam keadaan sadér, Atik merasakan paraji memasukan benda
tumpul sejenis tongkat pendek ke dalam vaginannya, sakitnya bukan main.
Setelah itu terjadi pendarahan, namun setelah dua bulan janin itu belum juga
keluar. Klimaksnya pendarahan hebat yang nyaris menghilangkan nyawanya,
yang mengharuskan dia dibawa kerumah sakit dan membutuhkan transfuse darah
sampai lima botol.

Dalam dialog dengan Atik, tampak sekali ada penyesalan. Untuk
membesarkan hatinya, Maria katakan tidak ada yang perlu disesali, yang penting
pengalaman itu jangan terulang. Atik bukan satu-satunya orang yang melakukan
aborsi tidak aman. Jika para dukun itu memiliki catatan rekam medik yang baik
layaknya para dokter, saya yakin betul jumlahnya pasti jutaan.

Mereka terpaksa melakukan aborsi tidak aman karena tidak ada dokter
yang mau menolong. Para dokter takut didera hukuman pidana atau dianggap
melakukan tindakan kriminal yakni pembunuhan janin. Mereka diam-diam
melakukannya sendiri atau mendatangi dukun. Hal ini antara lain karena stigma
masyarakat terhadap pelaku aborsi yaitu dianggap tidak bermoral, bayi yang
dikandungnya merupakan hasil hubungan gelap atau hubungan di luar nikah.

Padahal kenyataanya tidak semua kehamilan tidak diinginkan (KTD)
merupakan hasil hubungan diluar nikah. Banyak melakukan aborsi karena
kegagalan alat kontrasepsi, kondisi kesehatan, kemiskinan, jarak yang terlalu

o2
dekat antara anak sebelumnya. karena perkosaan dan sebagainya.

2 Maria Ulfah Anshor, “Aborsi, antara fakta Dan Norma *, Kompas, 2 Juli 2001. Terdapat
dalam Reading Kit PSS-PKBI Yogyakarta, tahun 2001, him. 22.



Diceritakan, bahwa dr. Agung Waluyo (44), dokter spesialis kandungan,
lulusan Universitas Negeri terkemuka di Jakarta, melakukan tindakan
pengguguran kandungan illegal sebanyak 200 kali. Kasus ini terungkap berkat
laporan masyarakat sekitar yang sering melihat adanya janin yang mengambang di
Kali Sunter, demikian ungkap Kapolres Jakarta Utara, Kolonel Pol. Wisnu AS,
yang sedang menangani kasus tersebut.’

Bahkan dalam sumber lain disebutkan, dalam satu hari ada klinik tertentu
yang dikabarkan bisa melakukan tindakan aborsi karena berbagai alasan. Menurut
data Meneg Pemberdayaan Perempuan (2000), setiap tahun diperkirékan terjadi
sekitar 2,3 juta kasus aborsi. Bahkan ada yang memperkirakan mencapai 3 juta
kasus.* |

Peristiwa-peristiwa tersebut di atas, merupakan sekelumit kasus aborsi
yang terjadi di Indonesia. Kasus ini marak dilakukan, meskipun beresiko tinggi
terhadap keselamatan jiwa ibu dan jiwa janin. Namun, di satu sisi tidak sensitifnya
hukum di Indonesia terhadap upaya penanggulangan kehamilan tidak dikehendaki
merupakan salah satu faktor penghambat untuk mengidentifikasi secara tepat,
mana aborsi yang di anggap sebagai tindak kriminal atau indikasi medis
(medicianalis) ?

Dewasa ini, aborsi semakin banyak di bicarakan sehingga tidak aneh lagi
kalau aborsi atau pengguguran kandungan kembali menyulut kontroversi. Di

antara persoalan yang muncul. ada yang menghendaki agar aborsi itu dibenarkan

? “Setiap Hari 4 Remaja ingin gugurkan kandungan®, Bernas, 8 April 2002, him. 2.

* Bagong Suyanto, “Kontroversi di Balik Praktek Aborsi®, Jawa Pos, 20 November 200,
him. 4.



(dilegalisasikan). hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa kenyataan aborsi tetap
dilakukan secara ilegal dirﬁana-mana dan kebanyakan dilakukan oleh tenaga non
medis, seperti dukun sehingga bisa membawa resiko yang besar berupa kematian
atau cacat berat bagi wanita yang bersangkutan. Maka, sekiranya aborsi dapat
dilegalisasikan dan dapat dilakukan oleh dokter yang ahli, maka resiko tersebut
dapat dihindari atau dikurangi.’

Tindakan aborsi tidak hanya melenyapkan keberadaan janin dalam rahim
sehingga menghilangkan kemungkinan baginya untuk menikmati kehidupan
dunia, tetapi sekaligus mengancam jiwa ibu yang mengandungnya. Kenyataan ini
membuktikan bahwa tindakan aborsi menimbulkan efek yang besar bagi sang
ibu.’

Pada umumnya aborsi dilakukan karena desakan beberapa faktor, antara
lain: keadaan ekonomi yang kurang, ayah atau ibu yang belum siap menerima
kehadiran seorang ‘anak, perasaan malu keluarga (aib keluarga) dan ayah yang
tidak bertanggungjawab serta alasan medis untuk menyelamatkan ibu.’

Faktor lain yaitu faktor kecantikan. Dorongan ini timbul biasanya bila ada

kekhawatiran bahwa janin dalam kandungan akan lahir dalam keadaan cacat. ®

* Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, cet. 6, (Jakarta: Haji Masagung, 1993), him. 80.

® Chuzaimah T. Yanggo dan A. Hafiz Anshory A. Z, (ed.), Problematika Hukum Islam
Kontemporer ({l). Cet. 2, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), him. 114,

7 Ali Ghufron Ali dan Adi Heru Sutomo, ASortus, Bayi Tabung, Euthanasia, Transplantasi
Ginjal dan Operasi Kelamin dalam Tinjauan Medis, Hukum dan Agama Islam, cet. 1,
(Yogyakarta: Aditya Media, 1993), him. 8.

¥ Diantara negara Islam yang membolehkan pengguguran untuk memelihara keselamatan
janin atau menghindari kelahiran bayi dalam keadaan cacat adalah Republik Turki.




Kekhawatiran ini timbul disebabkan oleh pengaruh radiasi,’ obat-obatan.
keracunan dan sebagainya. "’

Masalah aborsi timbul disebabkan dilema. Meskipun semua agama
melarang dan hukum pun sudah ada, namun kenyataannya di masyarakat
permintaan aborsi meningkat dan sampai kini aborsi masih sebuah kontroversi.
Perdebatan tentang aborsi bisa diringkas sebagai perdebatan antara hak
perempuan untuk menentukan nasib tubuhnya sendiri dan hak hidup janin. Pada
sisi lain adalah upaya kemanusiaan dan sebuah pembunuhan.'!

Perbuatan aborsi sebagai kejahatan ditentukan dalam Kitab Undang -
undang Hukum Pidana (KUHP) dalam pasal 346, 347, 348, 349, berdasarkan
keempat pasal ini berarti apapun alasannya disamping alasan medis maka
perempuan tidak dibenarkan untuk melakukan tindakan aborsi. Perempuan yang
menggugurkan kandungannya dan mereka yang terlibat dalam proses terjadinya
aborsi misalnya bidan atau dokter dapat dikenakan saksi pidana atas perbuatan
aborsi tersebut.

Akan tetapi, ketentuan hukum aborsi dalam KUHP tersebut masih samar
dan bersifat umum. Di dalamnya tidak ada pembedaan antara aborsi yang bersifat

spontan (abortus spontaneus) dan aborsi yang disengaja (aborsi provocatus), baik

® Kemungkinan ini lebih banyak terjadi pada wanita yang tinggal di negara yang sedang
terlibat perang, yang menggunakan senjata kimia dan nuklir,

' Chuzaimah T. Yanggo dan A. Hafiz AnsLory A. Z, (ed.), Problematika..., hIm. 117.

"' K. Bertens. Aborsi Sebagai Masalah Etika, cet. 1, (Jakarta: Grasindo, 2002), him. 26.




vang bersifat kri:}}inal (abortus provoca:us criminalis), maupun aborsi dengan
alasan medis (abortus provocatus medicianalis)."?

Sementara dalam pasal 15 (1) UU Kesehatan Nomor 23/1992 disebutkan
- bahwa dalam keadaan darurat sebagai upaya untuk menyelamatkan jiwa ibu hamil
dan atau janinnya, dapat dilakukan tindakan medis tertentu. Sedangkan pada ayat
(2) tidak disebutkan bentuk dari tindakan medis tertentu itu, hanya disebutkan
syarat untuk melakukan tindakan medis tertentu. Dengan demikian pengertian
aborsi yang didefinisikan sebagai tindakan tertentu untuk menyelamatkan ibu dan
atau bayinya adalah pengertian yang' sangat rancu dan membingungkan
masyarakat dan kalangan medis.

Dalam ayat (3), dije]askan bahwa, tindakan medis tertentu akan diatur di
dalam Peraturan Pemerintah (PP). Namun amat disayangkan, PP yang seharusnya
dijadikan patokan teknis dalam tindakan medis belum lengkap. Dari 29 PP yang
direncanakan, baru 6 PP yang ada.

Hukum di Indonesia, baik KUHP maupun UU 23/1992 secara tegas
melarang abortus (karena dianggap identik dengan menghilangkan nyawa), tetapi
tidak ada penjelasan mengenai keyakinan yang mana yang di anut hukum
tersebut. Apakah keyakinan nyawa sudah ada sejak pembuahan ataukah nyawa
ditiupkan pada usia kehamilan 120 hari ?

Bertolak dari prinsip diatas, maka tindakan apapun yang mengancam

kehidupan dihukum haram oleh Islam dan diancam hukum yang sangat berat,'

" Koesnadi, Seksualitas dan Alat Kontrasepsi, cet. 1, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992),
him. 131.




Dan untuk masalah pembunuhan ini, semua ulama sepakat bahwa membunuh
manusia sama dengan membinasakan kehidupan dan hal itu merupakan dosa
besar. Masalahnya kemudian adalah kapan kehidupan dalam rahim dianggap telah
menjadi manusia. Yang sepakat bahwa kehidupan dimulai sejak terjadi
pembuahan, menyatakan bahwa aborsi dilarang sejak proses tersebut, seperti al-
Gazali."*

Dan ada yang berpandangan setelah ruh ditiupkan, karena mereka
berpendapat bahwa kehidupan dimulai sejak peniupan ruh atau setelah 120 hari,
seperti Ibnu ‘Abidin dari ulama Hanafiah.'®

Dewasa ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin canggih.
Hasil-hasil yang dicapai oleh ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) ini adalah
luar biasa yang tak terbayangkan oleh generasi terdahulu. Demikian pula generasi
sekarang ini, tidak bisa membayangkan hasil-hasil IPTEK di masa yang akan
datang karena kecanggihan pasti terus meningkat dan bisa dirasakan dampak-
dampaknya yang positif dan yang negatif. Karena itu menjadi kewajiban umat
Islam terutama para ulama dan cendikiawan muslim untuk menyelamatkan umat
Islam dari dampak-dampak IPTEK yang negatif, disamping membimbing umat

Islam memanfaatkan kemajuan IPTEK ini untuk sarana menyelamatkan umat

" Masdar F. Mas’udi, Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan, cet. 2, (Bandung;
Mizan, 1997), him. 136.

" Al Gazali. /hya’ “Ulum ad-Din, (Beirut: Dar el-Kitab al-Islami, 1996), 11, him. 53.

'* Ibnu “Abidin, Hasyiyah Ibnu ‘Abidin, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1970), I11, him.
176.




Islam dengan efisien dan sempurna, dan juga sarana vang efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan umat.'®

Kemajuan teknologi kedokteran telah memungkinkan manusia mengetahui
keadaan janin sejak masih dalam kandungan.!” Menurut Gulardi, dengan adanya
kemajuan tersebut aborsi bisa dilakukan secara aman (safe abortion). Yang
dimaksud aborsi aman adalah apabila dilakukan pada janin yang berusia kurang
dari 12 minggu. dilakukan oleh tenaga terampil atau dokter, dengan peralatan
yang memenuhi standar, tanpa paksaan, disertai konseling, asuhan pasca aborsi,
serta tanpa disertai motivasi komersial. Beliau juga menambahkan, bahwa aborsi
aman dilakukan jika didahului oleh dua indikasi, yakni indikasi janin dan indikasi
ibu (fisik dan mental).'®

Dengan fenomena tersebut, sepertinya mengharuskan para ilmuwan dan
fugaha muslim untuk mendiskusikan isu-isu kontemporer dalam rangka menggali
aturan hukum Islam mengenai hal tersebut. Diskusi mengenai pokok bahasan
seperti aborsi tidak lagi terhenti pada sekedar pembahasan pada kitab-kitab lama
berikut pandangannya yang beragam, tetapi dipertimbangkan juga data medis

akan medis biologis mutakhir.'?

16 Masjfuk Zuhdi, Masail..., him. 287-288.

"7 Kartono Mohammad, Teknologi Kedokteran dan Tantangannya terhadap Bioetika, cet.
1, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 53.

8 «Revisi UU Kesehatan, Pro-Kontra Aborsi”, Republika, 28 Januari 2003, hlm. 1.

" Hasan Hathout, Revolusi Seksual Perempuan, Obstetri dan Ginekologi dalam Tinjauan
Hukum Islam, cet. 2, (Bandung: Mizan, 1995), him. 54.
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Sehingga pada akhirnya, hasil ijtihad ulama tersebut dapat diterima oleh
umat Islam pada khususnya dan manusia pada umumnya. Meskipun penetapan
hukum tersebut sangat ditentukan oleh metode penalaran atau pemahaman dalil-
dalil yang digunakan.

Atas dasar fenomena di atas, maka masalah tersebut menarik untuk dikaji,
khususnya mengenai tindakan medis aborsi yang dilakukan secara aman (safe
abortion) terhadap abortus provocatus medicianalis dan upaya pengaturan

(legalisasi) aborsi tersebut melalui undang-undang kesehatan.

B. Pokok Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka pokok
masalah yang akan dibahas dalam penyusunan skripsi ini adalah :
1. Bagaimana tindakan medis aborsi menurut pasal 15 UU RI No. 23 tahun
1992 tentang Kesehatan ?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tindakan medis aborsi dalam pasal

15 UU RI No. 23 tahun 1992 tentang Kesehatan ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak dari pokok masalah diatas, maka tujuan dari penyusunan skripsi
ini adalah :
1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan bagaimana tindakan medis aborsi

dalam pasal 15 UU RI No. 23 tahun 1992 tentang Kesehatan.




11

2. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan bagaimana perspektif hukum Islam
terhadap tindakan medis aborsi dalam pasal 15 UU RI No. 23 tahun 1992
tentang Kesehatan.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah

Untuk memberikan sumbangan pemikiran dan memperkaya khazanah keilmuan

Islam, terutama dalam bidang Fiqih khususnya mengenai tindakan medis aborsi,

dan sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian dan pembahasan lebih lanjut

tentang aborsi.

D. Telaah Pustaka

Persoalan tentang aborsi sesungguhnya merupakan salah satu persoalan
yang mendapat perhatian serius dalam mengkaji hukum Islam. Hal ini bisa
dimengerti, karcna masalah aborsi menyangkut atau melibatkan pula berbagai
persoalan yang menyertainya, dan studi tentang aborsi telah banyak dikemukakan
dan dibahas olch berbagai kalangan, pembahasan tersebut dari segi moral dan
agama.

Dalam tinjauan hukum Islam, tidak hanya aspek fisik saja yang perlu
dipertimbangkan. tetapi aspek mental dan sosial juga perlu, karena manusia
merupakan Kesatuan sosio-psikosomatik dengan fisik, psikis dan sosial. Aspek

psikis dan sosial harus dianggap sebagai integral dari kesehatan keseluruhan.
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Sejauh pengamatan dan penelaahan yang penyusun lakukan terdapat 4
skripsi yang mempunyai tema yang sama dengan penyusun. Skripsi tersebut
adalah :

1. Studi Banding antara Ibnu Abidin (Mazhab Hanafi) dan al-Gazali (Mazhab
Syafi’l) tentang Aborsi. Skripsi ini disusun oleh Saudari Sopiah pada tahun 1997.
Sesuai dengan judulnya, maka skripsi tersebut membahas tentang hukum aborsi
secara komprehensif. Di antara yang dijelaskan Sopiah dalam skripsi tersebut
adalah pendapat kedua ulama yaitu Ibnu Abidin dan al-Gazali tentang hukum
aborsi. %

2. Abortus Provocatus Sebelum ditiupkan Ruh dalam Pandangan para F' ugaha.
Skripsi ini disusun oelh Saudari Ani Puji Astuti pada tahun 1998 dan di dalamnya
membahas tentang perbedaan pandaﬁgan para fugaha tentang hukum abortus
provocatus sebelum ditiupkan ruh. '

3. Aborsi Akibat Perkosaan dalam Pandangan Islam yang disusun oleh Saudari
Andriani pada tahun 1998. Skripsi tersebut membahas bagaimana pandangan
hukum Islam terhadap aborsi yang dilakukan karena korban perkosaan, %

4. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Aborsi Janin Cacat dalam Keluarga.

Skripsi ini disusun oleh Saudari Fitrotun Rahmawati pada tahun 2003. Skripsi ini

* Sopiah, “Studi Banding antara Ibnu Abidin (Mazhab Hanafi) dan al-Gazali (Mazhab
Syafi’l) Tentang Aborsi”, (Fakultas Syari’ah, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 1997), Skripsi ini
tidak diterbitkan.

*' Ani Puji Astuti, “Abortus Provocatus Sebelum ditiupkan Ruh dalam Pandangan para
Fugaha”, (Fakultas Syari’ah, IAIN Sunan Kalijga Yogyakarta: 1998), Skripsi ini tidak diterbitkan.

* Andriani, “Aborsi Akibat Perkosaan dalam Pandangan Islam”, (Fakultas Syari’ah, IAIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 1998), Skripsi ini tidak diterbitkan.
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membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap aborsi janin cacat baik fisik
maupun mental. *

Sementara itu, Mahmud Saltut dalam bukunya al-Fatawa menyebutkan
bahwa sejak bertemunya.sel sperma dengan ovum, maka pengguguran adalah
suatu kejahatan dan haram hukumnya sekalipun janin belum diberi nyawa, sebab
ada kehidupan pada kandungan yang sedang mengalami pertumbuhan dan
persiapan untuk menjadi makhluk baru yang bernyawa bernama manusia yang
harus dihormati dan dilindungi eksistensinya. Makin jahat dan makin besar
dosanya apabila pengguguran dilakukan setelah janin bernyawa, apalagi kalau
bagi yang baru lahir dari kandungan itu sampai dibunuh atau dibuang. 2 Pendapat
yang sama juga dikemukakan Imam al Gazali dalam bukunya /hya ‘Ulum ad-Din.
25

Dalam konteks Indonesia, pembahasan ini antara lain dapat ditemukan
dalam buku Masail Fighiyah yang mengulas tentang masalah ini dalam salah satu
pembahasannya yang berjudul “ Abortus dan Menstrual Regulation * *°. Buku
tentang Abortus, Bayi Tabung, Euthanasia, Transplantasi Ginjal dan Operasi
Kelamin yang di sunting Ali Ghufron Mukti dan Adi Heru Sutomo, merupakan

buku lain yang juga membahas masalah ini, baik dalam sudut pandang medis

2 Fitrotun Rahmawati, “Tinjauan Hukum I[slam terhadap Aborsi Janin Cacat dalam

keluarga”, (Fakultas Syari’ah, [AIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2003), Skripsi ini tidak
diterbitkan.

** Mahmud Saltut, 4/-Fatawa (Mesir: Dar al-Qalam, t.t), him. 290 dan 291.

* Al Gazali, Ihya “Ulum ad-Din, (Beirut: Dar al-Kitab al-Islami, 1996), him. 53

26 Masjfuk Zuhdi, Masail ..., him. 80.
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maupun hukum Islam.?’ Saty lagi, tulisan yang menyangkut masalah ini dalam
kajian hukum Islam adalah tulisan Saifullah yang berjudul Abortus dan
Permasalahannya ( Suatu Kajian Hukum Islam ) yang dimuat dalam buku yang di
edit oleh Chuzaimah T. Yanggo dan HA. Hafiz Anshary  AZ, dengan judul
Problematika Hikum Islam K ontemporer.”

Sedangkan Yusuf al-Qardawi dalam bukunya Fatwa-fatwa Kontemporer
Jilid 2 mengatakan bahwa kehidupan janin (anak dalam kandungan) menurut
pandangan syari‘at Islam merupakan kelidupan yang harus dihormati, dengan
menganggapnya sebagai suatu wujud yang hidup yang wajib dijaga.?’

Satu lagi. buku tentang hukum Aborsi dalam Islam yang dikarang oleh
Abbas Syauman. dengan judul aslinya “ljhad Al Haml wama Yatarattabu alaihi
min Ahkam fi Asy-Syari'ah Al Islamiyah". Buku ini cukup komplit dalam
membahas hukum Aborsi dari semua mazhab, diantaranya tentang pengertian,
sikap syari’at Islam terhadap aborsi, berbagai implikasi hukum Aborsi, hukuman-
hukuman bagi pelaku aborsi. Dalam buku inj juga dimuat beberapa kritik,
tanggapan dan tarjih dari Abbas Syauman.*’

Di samping itu, ada beberapa hasil penelitian, seminar yang dapat di

jadikan sumber atau data untuk melengkapi penelitian ini. Di antaranya ; hasil

AL Ghufron dan Adi Hadi Sutomo, Abortus..., him. 1.
*¥ Chuzaimah T. Yanggo dan A. Hafiz Anshory A.Z, (ed), Problematika..., him. 113.

? yusuf Qardawi, Farwa-fatwa Kontemporer, cet. |, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995),
him. 770.

*% Abbas Syauman, [jhad Al Ham! wama Yatarattabu alaihi 1)71’/7 Ahkam fi Asy-Syari’ah Al
Islamiyah, 1999. Alih bahasa : Misbah, Hukim Aborsi dalam Islam, cet 1, (Jakarta: Cendikia
Sentra Muslim, 2004). him. 7-10.
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penelitian dari PKBI, Pusat Penelitian Kependudukan UGM,  hasil seminar
Fakultas Kedokteran UGM, serta tulisan-tulisan yang bersumber dari koran dan
majalah.

Dari berbagai kajian pustaka yang telah penyusun temukan, maka
terlihatlah bahwa kajian kali ini berbeda dengan skripsi sebelumnya, yaitu tentang
tinjauan hukum [slam terhadap tindakan medis aborsi dalam pasal 15 UU RI No.
23 tahun 1992 tentang Kesehatan, yang dalam hal ini memfokuskan pada abortus

provocatus medicianalis atau abortus artificialis therapicus.

E. Kerangka Teoritik

Islam sebagai agama yang suci (hanif), yang di bawa oleh Nabi
Muhammad Saw, diturunkan Allah Swt sebagai rahmatan lil ‘alamin. Setiap
makhluk hidup mempunyai hak untuk menikmati kehidupan, baik hewan,
tumbuh-tumbuhan, apalagi manusia yang menyandang gelar Khalifatullah di
permukaan bumi. Oleh karena itu, ajaran Islam sangat mementingkan
pemeliharaan terhadap 5 hal, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.’!

Memelihara jiwa dan melindunginya dari berbagai ancaman berarti
memelihara eksistensi kehidupan umat manusia sekaligus melindungi keberadaan
komunitas muslim secara keseluruhan. Untuk menunjukkan hal itu, Islam
menetapkan aturan hukum bagi pelaku pembunuhan.

Bila nyawa seorang muslim melayang disebabkan tanpa alasan hukum

yang membolehkan, maka orang tersebut (pembunuh) dikenakan gisas atau diyat.

*! Chuzaimah T. Yanggo dan A. Hafiz Anshory A.Z, (ed), Problematika..., him. 113.
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Pernyataan ini dapat dimengerti, betapa mahalnya nyawa seorang manusia dalam
pandangan hukum Islam.*?

Dalam konteks keagamaan, Islam telah menawarkan upaya pencegahan
terhadap segala' prilaku yang mengarah kepada kerusakan. Konsep tersebut
dikenal dengan Saddu az-Zari’ah yang dalam konteks metodologi pemi‘kiran
hukum Islam diterjemahkan dengan pencegahan unsur-unsur yang mengarah dan
mengalirkan atau yang menjadi penyebab terjadinya kerusakan.**

Tidak semua persoalan yang muncul dijelaskan secara eksplisit dituangkan
secara jelas dalam al-Qur’an maupun hadis. Pada masa pertengahan, para ulama
kemudian membuat struktur hukum Islam yang dibangun diatas 4 dasar, yang
disebut “Sumber-sumber hukum Islam®. Sumber-sumber tersebut adalah Al-
Qur’an, Sunnah, I[jma’ (konsensus) dan Qiyas (penalaran logis).*

Struktur hukum inipun terus berkembang sejalan dengan perkembangan
Islam yang terus mengikuti perubahan sejarah itu sendiri. Muncul pula misalnya
prinsip-prinsip hukum Islamv antara lain: maslahah mursalah, istishab, istihsan,
dan lain-lain. Demikianlah, hukum Islam terus berevolusi dan elastis seiring
dengan perkembangan Islam itu sendiri.

Termasuk dalam kategori masalah yang tidak eksplisit dijelaskan dalam al-
Qur’an dan as Sunah adalah masalah aborsi. Sementara aborsi sendiri dengan

melihat sifatnya adalah salah satu tindakan yang berkaitan crat dengan masalah

2 Ibid, him. 113,

*Amir Mu'allim, “Rekontruksi Makna Sadd Az-Zari’ah dalam Mengantisipasi Kerawanan
Sosial”, dalam A/ Mawarid, Hukum Islam dan Isu-Isu Kontemporer, edisi ke-7, him. 26.

** Fazlur Rahman, Tema-tema Pokok al-Qur’an, cet. 1, (Bandung: Pustaka, 1983), him. 1.
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pembunuhan. Secara umum dapat dikatakan bahwa aborsi adalah suatu perbuatan
untuk mengakhiri masa kehamilan dengan mengeluarkan janin dari kandungan
sebelum janin tiba masa kelahiran secara alami.>®

Sedangkan dalam pengertian kedokteran, aborsi (baik keguguran maupun
pengguguran kandungan) berarti terhentinya kehamilan yang terjadi diantara saat
tertanamnya sel telur yang sudah dibuahi (blastosit) dirahim sampai kehamilan
berusia 28 minggu. Batas 28 minggu, dihitung sejak haid terakhir, itu diambil
karena sebelum 28 minggu, janin belum dapat hidup (viable) diluar rahim.
Abortus itu sendiri dapat terjadi melalui dua cara, yaitu abortus spontan yang
merupakan reaksi alami dari rahim wanita terhadap janin yang perkembangannya
sedemikian rupa sehingga tidak mungkin dipertahankan lagi, dan aborrus
provocatus yang terjadi karena sengaja dipacu dari luar. Abortus spontan, yang
dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai “' keguguran “ tentu tidak
menimbulkan kontroversi dari segi etika maupun hukum., Sebaliknya abortus
provocatus, atau dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai « pengguguran “
merupakan masaiah yang kontroversial >

Ada pihak-pihak yang apapun alasannya, menolak abortus provocatus,
karena meskipun masih dalam bentuk janin, kehidupannya haruslah dihormati.
Tetapi ada pula yang setuju aborfus provocatus dilakukan asalkan ada alasa-
alasan kuat, misalnya alasan medis untuk-menyelamatkan nyawa si ibu. Dengan

demikian, berarti abortus provocatus sendiri mempunyai 2 bentuk, yaitu aborfus

* Chuzaimah T. Yanggo dan A. Hafiz Anshory A.Z, (ed), Problematika..., him. 114.

* Kartono Mohammad, Teknologi..., him. 41.
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provocatus medicianalis yang berarti aborsi yang dilakukan atas dasar indikasi
medis dan abortus provocatus criminalis yaitu aborsi yang dilakukan bukan atas
dasar indikasi medis, yang sering dikatakan sebagai abortus ilegal, atau
pengguguran secara gelap.’’

Dalam Uhdang—Undang RI No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan,
dijelaskan :

(1) “ Dalam keadaan darurat sebagai upaya untuk menyelamatkan jiwa

ibu hamil dan atau janinnya dapat dilakukan tindakan medis tertentu .

(2) “ Tindakan medis sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) hanya dapat
dilakukan :

a. berdasarkan indikasi medis yang mengharuskan diambil tindakan
tersebut; :

b. oleh tenaga kesehatan yang memiliki keahlian dan kewenangan
untuk itu dapat dilakukan sesuaj dengan tanggung jawab profesi
serta pertimbangan tim ahli ;

¢. dengan persetujuan ibu hamil yang bersangkutan atau suami atau
keluarganya ;

d. pada sarana kesehatan tertentu.

(3) “Ketentuan lebih lanjut mengenai tindakan medis tertentu
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) ditetapkan dengan

Peraturan Pemerintah «.?

Subtansi pasal 15 bertujuan sedapat-dapatnya menyelamatkan Jjiwa ibu
hamil dan atau janinnya, dan memberikan Syarat tertentu terhadap penghentian
kehamilan melalui tindakan medis, sehingga upaya pengguguran atau aborsi
dilarang kecuali dalam keadaan darurat. Apabila aborsi dilakukan tidak sesuai
dengan ketentuan dapat di ancam pidana berat. Dengan sendirinya substansi pasal
ini secara tidak tertulis dilengkapi dengan perkembangan yurisprudensi dan ilmu
pengetahuan hukum beserta kedokteran. Tanpa ketentuan ayat (3) sebenarnya

menurut ilmu hukum pidana sudah dinamis atau maju. Sebaliknya apabila ayat (3)

T 1bid him. 41, 42.

* Pasal 15 ayat (1),(2) dan (3).
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itu di anggap perlu ada, akan tetapi tidak szgera di undangkan justru menimbulkan
kekacauan aplikasi hukum yang meresahkan masyarakat.®

Menurut - Sudarji Sumapraja dalam Simposium Masalah Aborsi di
Indonesia menyatakan ada terjadi kontradiksi dari isi Undang-undang No. 23
tahun 1992 pasal 15 ayat (1) sebagai berikut :

Hal yang dapat dijelaskan dari isi Undang-undang tersebut adalah :
kalimat untuk menyelamatkan jiwa ibu hamil dan atau janinnya
merupakan pernyataan cacat hukum karena kalimat tersebut sepertinya
menjelaskan bahwa pengguguran kandungan di artikan sebagai upaya
menyelamatkan jiwa ibu dan atau janinnya. Padahal, pengguguran
kandungan tidak pernah di artikan sebagai upaya untuk menyelamatkan
janin, malah sebaliknya. :

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dasar hukum tindakan

aborsi yang cacat hukum dan tidak Jelas itu menjadikan tenaga kesehatan

yang memberikan pelayanan aborsi rentan di mata hukum.*

Kalimat yang tercantum dalam penjelasan ayat (1) itu terasa terkesan
bombadis, seolah-olah larangan abortus yang semula ada pengecualian berubah
menjadi larangan abortus secara mutlak tanpa pengecualian.!

Dari pengertian UU tersebut, bahwa dalam keadaan darurat sebagai upaya
untuk menyelamatkan jiwa ibu hamil dan atau Janinnya, dapat dilakukan tindakan
medis tertentu. Namun, tidak disebutkan bentuk dari tindakan medis tertenty dan

kondisi bagaimana yang dikategorikan scbagai keadaan darurat. Dengan demikian

pengertian - aborsi yang  didefinisikan scbagai tindakan tertentu untuk

Bambang Poernomo, Perlindungan  Aborsi dalam Pelaksanaan Undang-undang
Kesehatan, (Yogyakarta: Program Pendidikan Pasca Sarjana Ilmu Kesehatan Masyarakat UGM,
1996), him. 132-133.

40 Sudraji Sumapraja, “Aborsi: Akar Permasalahan dan Indikasi®, Simposium Masalah
Aborsi di Indonesia. Jakarta, 1 April 2000.

4 Bambang Poernomo, Perlindungan Aborsi..., him. 133,
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menyelamatkan ibu dan atau bayinya adalah pengertian yang rancu dan
membingungkan bagi masyarakat dan kalangan medis.

Dari 29 peraturan pemerintah (PP) yang diamanatkan UU No.23/1992,
baru enam PP 'yang berahasil diterbitkan. Setidaknya ada dua PP yang tidak
mungkin atau sulit dibuat, yaitu PP tentang Tindakan Medis Tertentu untuk Ibu
Hamil, karena isi pasal yang mengatur (Pasal 15) saling bertentangan.*?

Dalam hukum Islam larangan aborsi sebenarnya berpangkal dari larangan
membunuh manusia. Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat al-Isra’ ayat 31

dan ayat 33, serta surat al-Maidah ayat 32 :

s OIS (415 0] (Sl 355 2 5] e S3Y 4 1,k Y
43;)3{

GV i 1l Y

oo A B WS 200 sl S s g L 5

Bertolak dari prinsip di atas, maka tindakan apapun yang mengancam
kehidupan dihukum haram oleh Islam dan diancam hukuman yang sangat berat.*®

Aborsi sangat berkaitan dengan masalah pembunuhan, karena aborsi sendiri

merupakan suatu tindakan untuk mengakhiri kehamilan sebelum umur 28 minggu

2 “Dikaji, Amandemen UU Kesehatan®, Kompas, 30 Oktober 2002, Terdapat dalam
Reading Kit PSS-PKBI Yogyakarta, tahun 2002, him. 8.

“ AlIsra (17): 31
“ Allsra (17): 33
* Al-Maidah (5) : 32

* Masdar F. Mas’udi, /slam..., him. 136.
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(sebelum lahir pada waktunya).” Oleh karena itu, dalam menghadapi kasus
aborsi, harusnya benar-benar ada alasan yang mendesak untuk dilakukan aborsi,
yaitu semata-mata bertujuan untuk menyelamatkan nyawa si ibu*®, karena apabila
janin dibiarkan hidup sampai waktunya lahir, dikhawatirkan akan berakibat
kematian bagi sang ibu. Hal ini sesuai kaidah

Plginl GG L 1, o Logadoel ey, Obnin o ,lai 13)

Kaidah lain menyatakan :

Atau dengan kata lain :
il o 35 Y gl e o Y
Jadi dari kaidah diatas dapat disimpulkan bahwa dalam keadaan terpaksa,
maka seseorang diizinkan untuk melakukan perbuatan yang dalam keadaan biasa
dilarang, karena apabila tidak demikian akan menimbulkan suatu kemudharatan
pada dirinya. Hal ini dilakukan untuk keselamatan bersama.
Dijelaskan juga, dalam hukum Islam perubahan hukum karena berubahnya
waktu dan tempat serta kondisi dibenarkan, sebagaimana disebutkan dalam kaidah

berikut :

21y 28881y 23 e S
¢

47 Mahyuddin, Masail Fighivyah, cet. 3 (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), him. 77.

® Ibid., him. 78.

* Asmuni A. Rahman, Qoidah-Qoidah Figh, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 30.
% Ibid., him. 86

*' Abd. al-Hamid Hakim, Mabadi’ Awwaliyah, cet. 1, {Jakarta: Maktabah Sa’diyah Putra,
t.t), him. 37. :

2 Muslih Usman, Kaidah-kaidah Ushulivah dan Fighiyyah, (Jakarta: Rajawali Press,
1996), him. 195,
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Kaidah ini menetapkan bahwa kemaslahatan yang dimaksud adalah
kemaslahatan menurut pandangan syariat Islam, dan kemaslahatan ini menjadi
alasan dan dasar hukum. Pengertian ini, seharusnya diikuti dengan kaidah lain,
yaitu diberlakukannya suatu hukum itu karena adanya suatu alasan. Dengan
demikian jika alasan yang menjadi sebab berlakunya hukum itu sudah berubah
atau sudah tidak ada lagi, maka hukum tersebut sudah harus berubah dan diganti
dengan hukum baru.>

Sebagaimana dinyatakan dalam kaidah fighiyyah berikut in -
54&.,4.)\9} "‘j’“} wcﬂjj"ki V._{;—l

F. Metodologi Penelitian

Dalam pembahasan skripsi ini, penyusun menggunakan metode-metode
sebagai berikut
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (/ibrary research), yaitu penelusuran dan inventarisasi data-data yang
bersumber pada literatur yang berkaitan dengan maéalah yang akan diteliti guna
mendapatkan asas-asas dan konsep tentang persoalan yang menjadi objek

.. 55 . . y
penelitian.™ yaitu masalah aborrus provocatus medicianalis.

>} Subhi Mahmassani, Falsafah at-Tasyri'fil al-Islami, (Beirut: Dar al-‘Ilmi, 1380 H/1961
M), him. 201-202.

** Asmuni A. Rahman, Qoidah-Qoidah..., him. 71.

% Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, cet. 7, (Bandung: Mandar Maju,
1996), him. 33.
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2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu dengan menggambarkan
dan menguaraikan secara sistematis materi-materi pembahasan yang diperoleh
dari berbagai sumber kemudian dianalisa untuk memperoleh hasil penelitian.*®
3. Sumber Data

Adapun data yang yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini adalah
berupa data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data pokok yang berupa
peraturan perundang-undangan, antara lain UU RI Nomor : 23 Tahun 1992
tentang Kesehatan, KUHP, serta didukung oleh buku-buku jurnal, literatur yang
relevan dan berkaitan dengan hukum Aborsi di Indonesia. Sedangkan data
sekunder yaitu data tambahan yang bersumber dari kitab-kitab fiqih, buku,
majalah, makalah, maupun artikel yang ada kaitannya dengan pokok pembahasan
dalam skripsi ini.
4. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang dipakai dalam menelusuri masalah yang diteliti adalah
pendekatan yuridis normatif. Pendekatan yuridis penyusun gunakan dalam melihat
obyek hukum karena berkaitan dengan produk perundang-undangan yaitu pasal 15
UU RI No. 23 Tahun 1992 tentang kesehatan yang didalamnya dibolehkannya
aborsi dengan indikasi medis. Sedangkan pendekata_n normatif penyusun gunakan
untuk melihat aturan hukum aborsi dengan menggunakan prinsip-prinsip atau

kaidah yang ada dalam hukum Islam.

36 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, cet. 1, (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), him. 26.
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5. Analisis Data

Analisis data merupakan suatu cara yang dipakai untuk menganalisa,
mempelajari serta mengolah data tertentu sehingga dapat diambil suatu
kesimpulan yang kongkrit tentang persoalan yang diteliti dan dibahas.”’ Dalam
menganalisis data, penyusun menggunakan :

a. Metode indukiif yaitu metode berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang
khusus dan peristiwa-peristiwa konkrit kemudian dari fakta-fakta tersebut
ditarik generalisasi yang mempunyai kesimpulan yang umum. Dengan metode
ini penyusun dapat menyimpulkan maksud dan tujuan aborsi yang terdapat
dalam Pasal 15 UU No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan yang dilihat dari
sudut pandang hukum Islam.

b. Metode deduktif yaitu metode berfikir yang berangkat dari peristiwa yang
umum yang kemudian ditarik kesimpulan khusus. Metode ini penyusun
gunakan dalam memahami maksud-maksud yang terkandung baik dalam al-

Qur’an ataupun dalam hadis.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut :

Bab pertama berisi pendahuluan, tujuannya adalah untuk mengantarkan
pembahasan ini secara keseluruhan. Pendahuluan ini berisi, pertama, latar
belakang masalah yang memaparkan asal timbulnya permasalahan yang akan

dikaji. Kedua, pokok masalah yang dirumuskan atau yang ditarik dari latar

37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet. 2, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1993), him. 205.
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belakang masalah yang ada. Ketiga, tujuan dan kegunaan dari penelitian yang
dikaji dan kemudian di sesuaikan dengan pokok masalah. Keempat, telaah pustaka
yang menelusuri berbagai bahan pustaka/referensi yang berhubungan dengan
masalah. Kelima, kerangka teoretik yang merupakan teori-teori atau alat yang
dipergunakan untuk membedah permasalahan vang dibahas. Keenam, metode
penelitian merupakan pemaparan metode-metode apa yang akan dipakai seperti
jenis penelitian, sifat penelitian, sumber data, pendekatan masalah, dan analisis
data. Ketujuh, sistematika pembahasan yang memaparkan tentang pokok dari
pembahasan yang di ambil dari bab-bab yang ada.

Bab kedua mencakup tentang gambaran umum aborsi, yang yang akan
dijadikan dasar dalam melihat hukum aborsi dalam Pasal 15 UU RI No. 23 tahun
1992 tentang Kesehatan. Bab ini terdiri dari pengertian aborsi, macam-macam
aborsi, alasan aborsi, pelaksanaan aborsi dan membahas tentang dampak yang
bisa ditimbulkan akibat aborsi.

Bab ketiga dari penelitian ini akan membahas tentang hukum aborsi di
Indonesia. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tindakan medis aborsi
dalam Pasal 15 UU RI No. 23 tahun 1992 tentang Kesehatan serta penerapan dan
akibat hukumnya di Indonesia.

Bab keempat membahas tentang hukum aborsi dalam Islam, sebagai
pijakan/dasar hukum untuk menganalisa Pasal 15 UU RI No. 23 tahun 1992
tentang Kesehatan. Dalam bab ini, dijelaskan bagaimana hukum Islam menilai
keadaan dan batasan darurat sebagai alasan dilakukannya aborsi. Juga bagaimana
hukum Islam memberikan syarat-syarat sebelum, akan dan sesudah dilakukannya

tindakan medis aborsi.
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Bab kelima, merupakan bab penutup, dengan mengemukakan beberapa
kesimpulan dan saran-saran yang merupakan refleksi dan hasil dari mengkaji
hukum Islam tentang tindakan medis aborsi menurut Pasal 15 UU RI No. 23

tahun 1992 tentang Kesehatan.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan UU No. 23 Tahun 1992 (ayat 1), aborsi boleh dilakukan karena
alasan darurat dan indikasi medis sebagai upaya menyelamatkan jiwa ibu
hamil dan atau janinnya. Ketidakjelasan pengertian keadaan darurat maupun
batasan sebab-sebab terjadinya suatu kondisi yang disebut indikasi medis
mengakibatkan perbedaan dalam memahami indikasi medis untuk melakukan
aborsi oleh tenaga medis. Syarat-syarat untuk melakukan aborsi (ayat 2)
menjelaskan bahwa alasan aborsi (butir a) merupakan satu-satunya cara untuk
menyclamatkan nyawa ibu hamil sedangkan nyawa janinnya tidak mungkin
diselamatkan dengan aborsi. justru sebaliknya. Tindakan medis aborsi (butir
b) dilakukan oleh tenaga yang memiliki keahlian dan kewenangan, yaitu
dokter ahli kebidanan dan penyakit kandungan. Namun, sebelum melakukan
tindakan medis tertentu harus lebih dulu meminta pertimbangan tim ahli yang
terdiri dari berbagai bidang seperti medis, agama, hukum dan psikologi.
Untuk melakukan aborsi disyaratkan adanya persetujuan dari pasien atau
keluarganya (butir c). Hal ini dimaksudkan sebagai hak perlindungan bagi
pasien dari tindakan tenaga medis yang merugikan dirinya. Sedangkan tempat
melakukan abosi (butir d) adalah sarana kesehatan yang memiliki tenaga dan
peralatan yang memadai untuk tindakan terscbut dan telah ditunjuk oleh

pemerintah. Berdasarkan UU ini juga, dalam ayat (3) bahwa tindakan medis
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sebagaimana dimaksud ayat ( 1) dan ayat (2) ditetapkan dengan Peraturan
Pemerintah. Namun ironisnya, Peraturan Pemerintah sebagai peraturan
pelaksanaan dari tindakan medis aborsi hingga saat ini belum ada.
Syarat-syarat tindakan medis aborsi di atas bersifat komulatif, artinya
persyaratan tersebut harus dipenuhi semua sehingga apabila suatu aborsi
dilakukan tidak memenuhi salah satu Syarat tersebut maka aborsi ini sudah
dapat dikatakan sebagai aborsi yang dilarang atau sering disebut abortus
provocatus criminalis.

Dalam hukum Islam, aborsi dapat dilakukan jika dalam kondisi yang benar-
benar sangat darurat dan mengharuskan di ambilnya tindakan medis dengan
tujuan menyelamatkan jiwa ibu dan atau janinnya. Sebelum tindakan medis
aborsi dilakukan, harus ada ukuran kondisi, syarat dan batasan darurat yang
tepat dan ketat. Pelaksanaan aborsi dilakukan di rumah sakit yang memiliki
tenaga medis yang agamis, ahli, memiliki kewenangan serta fasilitas atau
peralatan yang lengkap dan mmadai. Dengan demikian, orientasi dilakukan
tindakan medis aborsi dalam Islam. bukanlah sebagai upaya pengguguran
atau membunuh jiwa, tapi menyelamatkan Jiwa sebagaimana tujuan syari’at
Islam dalam kemaslahatannya memelihara Jiwa manusia (af Muhafuzhah ‘ala

an Nafs).

Saran
Perbuatan aborsi dipengaruhi oleh kurangnya keyakinan (‘agidah) pada

ajaran agama yang berpangkal pada keimanan dan ketagwaannya kepada
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Allah Swt. Dengan mendekatkan diri kepada Allah, maka kita terjaga dari
perbuatan-perbuatan dosa.

Sumber dari permasalahan tentang indikasi medis sebagai dasar untuk
melakukan perbuatan aborsi adalah belum jelasnya pengaturan yang ada, oleh
karena itu untuk menyelesaikan masalah ini harus segera dibuat Peraturan
Pemerintah sebagai pelaksana Pasal 15 UU No. 23 tahun 1992.

Harus ada kerjasama yang baik antara Ulama, Tenaga Medis, Pakar Hukum,

LSM, serta masyarakat umum dalam menangani masalah aborsi.
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LAMPIRAN |

TERJEMAHAN AL QUR’AN, AL HADIS,
DAN TEKS ARAB LAINNYA

BabI

1. |20 43 | “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezki kepada
mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh
mereka adalah suatu dosa yang besar”. (QS. Al Isra’; 31)

2. 120 44 | “ Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu alasan yang
benar®. (QS. Al Isra’: 33)

3. 120 45 | “Barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan
karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena
membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia
telah membunuh manusia seluruhnya”. (QS. Al Maidah: 32)

4. 121 49 | “Apabila bertentangan dua mafsadat, maka perhatikan mana
yang lebih besar mudharatnya dengan mengerjakan yang
lebih ringan kepada mudharatnya”.

5. 121 50 | “Kemudharatan-kemudharatan itu membolehkan larangan-
larangan”.
6. 121 51 | “Tidak diharamkan disebabkan oleh suatu kemudharatan

dan tidak dimakhruhkan karena adanya suatu kebutuhan”.

7. |21 52 | “Berubahnyanya hukum disebabkan karena berubahnya
waktu, tempat dan hal kondisi”,

8. 122 >4 | “Hukum itu mengikuti sebabnya ada dan tidak”.

Bab II

9. |28 13 | “Ijhad adalah pengguguran bayi dari kandungan ibunya baik
bayi sudah sempurna penciptaannya atau belum, sudah
ditiupkan ruhnya atau belum”.

10. | 38 43 | “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezki kepada
mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh
mereka adalah suatu dosa yang besar”. (QS. Al Isra’: 31)




Bab III

1.

68

Bab IV

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
suatu saripati (berasal) dari tanah (12). Kemudian kami
jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat
yang kokoh (rahim) (13). Kamudian air mani itu Kamij
jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami
Jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami
bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah,
Pencipta yang paling baik.(14)”. (QS. Al Mukminun: 12-14)

12.

69

L)

“Sesungguhnya setiap kamu dikumpulkan dalam rahim
ibumu selama empat puluh hari, kemudian berubah menjadi
sesuatu yang melekat, juga dalam masa empat puluh hari,
kemudian berubah menjadi gumpalan daging juga dalam
masa empat puluh hari. Setelah itu Allah mengutus malaikat
untuk menulis (mencatat amalnya, rezkinya, ajalnya dan
sengsara atau bahagia) barulah setelah itu ditiupkan ruh ke
dalamnya”.

13.

74

18

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.”. (QS. Al Anbiyaa’:
Lo

14.

77

i

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezki kepada
mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh
mereka adalah suatu dosa yang besar”. (QS. Al Isra’: 3 1)

15.

77

“Dan janganlah kamu membunuh Jjiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu alasan yang
benar *. (QS. Al Isra’: 33)

16.

77

“Barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan
karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena
membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia
telah membunuh manusia seluruhnya”. (QS. Al Maidah: 32)

17.

(%)
L

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam
kebinasaan®. QS. Al Bagarah: 195)




18 |81 34 | “Tidak boleh membikin mudarat pada dirinya dan tidak
boleh pula membikin mudarat pada orang lain”. (Al Hadis)

19. | 82 35 | “Apabila bertentangan dua mafSadat, maka perhatikan mana
yang lebih besar mudharatnya dengan mengerjakan yang
lebih ringan kepada mudharatnya”.

20. | 82 36 | “Kemudharatan-kemudharatan itu membolehkan larangan-
larangan”.

21. 182 37 | “Tidak diharamkan disebabkan oleh suatu kemudharatan
dan tidak dimakhruhkan karena adanya suatu kebutuhan”.

22 |85 40 | “Tidak boleh membikin mudarat pada dirinya dan tidak
boleh pula membikin mudarat pada orang lain”. (Al Hadis)

23. 188 45 | “Barang siapa melakukan praktek kedokteran/pengobatan,
sedang ia bukan ahlinya, maka ia harus bertanggung jawab
menanggung kerugian”. (Al Hadis)

24. 192 53 | “Berubahnyanya hukum disebabkan karena berubahnya
waktu, tempat dan hal kondisi”.

25. 192 55 | “Hukum itu mengikuti sebabnya ada dan tidak.”

i
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BIOGRAFI PARA ULAMA

1. Al Gazali

Nama lengkapnya adalah Abu Hamid al-Gazali. Beliau merupakan salah
satu Ulama yang sangat berpengaruh dan diagungkan dari dunia Islam. Gelarnya
adalah Hujjat al-Islam, yang mengandung arti : bukti kebenaran Islam. Ia
dilahirkan di desa Gazalah, dekat Tus, Iran Utara, pada tahun 1058 M (450H).
Setelah dididik dalam lingkungan orang tua dan guru yang zahid, pada waktu
kecil ia belajar pada Madrasah Nazaimiyah di Tus, Jurjan dan Nisyapur. Di
Nisyapur inilah ia pada usia 20-28 tahun, berguru dan bergaul dengan Imam al-
Juwaini. Selanjutnya ia berada di Mu’askar (1085-1090 M/478-483 H) dan di
Baghdad (1090-1095/483-488 H). Di Baghdad inilah ia menjadi pemimpin
Madrasah Nizaimiyah dan guru besar yang amat disegani. Didahului oleh konflik
batin yang parah (karena sama kuatnya tarikan untuk tahap berada di Baghdad
dengan dorongan untuk meninggalkannya) dan sakit selama 6 bulan, bahkan
beliau tidak bisa bicara, ia tinggalkan kota itu dan berkhalwat menjalani
kehidupan tasawuf selama lebih kurang sepuluh tahun di Damaskus, Yerussalam,
Mekah, Madinah, dan Tus.

Setelah itu, beliau mengajar lagi selama 2 tahun di Nisyapur. Kemudian
kembali ke Tus dan mendirikan madrasah untuk para calon ahli figih dan calon
sufi. Di Tus inilah, beliau wafat dalam usia 55 tahun (1111 M/505 H). Al Gazali
selain mahir berbicara juga amat produktif menulis. Karya tulisnya relatif banyak,
lebih dari 228 buku atau risalah dalam berbagai lapangan : tasawuf, teologi,
falsafah, logika, figh, dan lain-lainnya. Karya tulisnya yang paling terkenal adalah
Ihya’ Ulum adalah-Din, kitab yang mengupas berbagai masalah berdasarkan al-
Qur’an, akidah. ibadah, muamalah. etika dan keajaiban jiwa. Karya tulisnya yang
menyerang falsafat berjudul 7uhafuz al Falasifah.

2. Prof. Dr. Mahmud Saltut

Beliau dilahirkan pada tanggal 23 April 1893 M di desa Maniah Bani
Mansyur distrik al Bairut. Beliau adalah ahli Figh yang luas pandangannya dalam
mendalami ilmunya. Hal itulah yan ¢ menyebabkan beliau mampu mengemukakan
hukum-hukum Islam yang sesuai dengan kebutuhan manusia dan tuntutan zaman.
Selain sebagai ahli Tafsir yang ulung beliau pun adalah seorang sosiolog yang
mengenal penyakit-penyakit masvarakat dan cara mengobatinya. Beliau selalu
memberantas kekakuan dalam berfikir dan kefanatikan mazhab yang membawa
perpecahan dikalangan umat Islam. Diberantasnya bahwa pintu ijtihad adalah
telah tertutup, karena menurutnya perientangan dengan nash-nash yang menyuruh
agar kita senantiasa mengamati. berfikir dan mengambil pelajaran dari suatu
peristiwa.




Beliau mampu membawa cahaya baru dalam ilmu pengetahuan untuk
memahami Islam dengan jalur memperbaharui sistem pendidikan dan pengajaran
di Universitas al-Azhar, Mesir. Beliau meninggal dunia pada tanggal 19
Desember 1963 M.

3. Ahmad Azhar Basyir

Beliau lahir pada tanggal 21 November 1928 M, alumnus PTAIN Sunan
Kalijaga 1956. Kemudian beliay memperdalam bahasa Arab pada Universitas
Bagdad tahun akademik 1957-1958. memperoleh gelar master pada Universitas
Kairo dalam Dirosah Islamiyah (/slamic Studies) pada tahun 1965,

Kemudian mengikuti pendidikan pasca sarjana Filsafat pada Universitas
Gajah Mada tahun 1971-1972, menjadi lektor pada Universitas Gajah Mada dalam
Filsafat Hukum Islam. Dosen luar biasa di Universitas Muhammadiyah,
Universitas Islam Indonesia, IAIN Sunan Kalijaga, menjadi tim pengkaji hukum
Islam BPHN Departemen Kehakiman Republik Indonesia dan beliau juga banyak
menerbitkan buku-buku.
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CURICULUM VITAE
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Pengalaman Organisasi

. Ketua GERMISPON Konsulat Riau — Sumbar di Solo : Tahun 1997

2. Ketua PPT - IST di Solo : Tahun 1998

3. Ketua IKAMAAM Niha’i 99 KoorWil Yogyakarta: Tahun 1999

4. Ketua PAMABA dj Yogyakarta: Tahun 2000

5. Sekum KAMMI Komsat IAIN Sunan Kalijaga di Yogyakarta: Tahun 2000
6. Ketua DPD Partaj PAS — Fakultas Syari’ah IAIN Suka: Tahun 2001

7. Kabid. Media Informasi Syubbanul Amin di Yogyakarta: Tahun 2002

8. Kabid. Kajian, GOTA-Yayasan Baitul Amin dj Yogyakarta: 2002-sekarang
9. Kabid. SDM Gabungan Remaja Islam dj Yogyakarta: Tahun 2004-sekarang.

Vi




